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ABSTRAK

Low back pain (LBP) menjadi keluhan yang umum bagi para pekerja.
Mengemudi salah satu pekerjaan yang memiliki risiko menimbulkan masalah
kesehatan seperti gangguan berupa nyeri pada punggung bagian bawah. Tinjauan
kajian literatur yang dilakukan memiliki tujuan menganalisis berbagai faktor
determinan penentu keluhan low back pain pada pengemudi, hal ini dapat
digunakan untuk mencegah dan mengurangi risiko pengemudi yang mengalami
keluhan. Metode penulisan yang digunakan yaitu literature review dengan
metode PRISMA. Dokumen penelitian dengan database elektronik: Google
Scholar, Sciencedirect, dan PubMed dari 2017 hingga 2022. Pemilihan bahan
yang digunakan merupakan kajian penting terkait prevalensi low back pain pada
pengemudi. Kata kunci yang digunakan antara low back Pain, faktor risiko, dan
pengemudi. Dari hasil literature review menunjukan terdapat sebanyak (50%)
artikel variabel masa kerja, (50%) artikel variabel postur mengemudi, (66,7%)
artikel variabel durasi mengemudi, dan (66,7%) artikel variabel whole body
vibration (WBV) yang menyatakan terdapat hubungan signifikan dengan low
back pain (LBP) pada pengemudi.

ABSTRACT

Low back pain (LBP) is a common complaint among workers. Driving is one of
the jobs that has a risk of causing health problems, such as disturbances in the
form of pain in the lower back. The literature review carried out has the aim of
analyzing various determinant factors that determine low back pain complaints
in drivers. This can be used to prevent and reduce the risk of drivers
experiencing low back pain complaints. The writing method used is a literature
review with the PRISMA method. Research documents with electronic databases:
Google Scholar, ScienceDirect, and PubMed from 2017 to 2022 The selection of
materials used is an important study related to monitoring low back pain in
drivers. Keywords used between low back pain, risk factors, and drivers. From
the results of the literature review, it shows that there are (50%) articles on the
variable length of service, (50%) articles on the driving posture, (66.7%) articles
on the driving duration, and (66.7%) articles on the whole body vibration (WBV),
which states that there is a significant correlation with low back pain (LBP) in
drivers.

PENDAHULUAN

LBP yang saat ini adalah suatu kondisi

Permasalahan yang sering dikeluhkan
dan dijumpai oleh banyak orang dalam fase
kehidupan pengemudi adalah Low back pain
(LBP) *. Menurut Perpres RI Nomor 7 (2019)
tentang penyakit kerja dan lingkungan kerja
adalah  gangguan otot dan kerangka
(musculoskeletal ~ disorders)  diantaranya
adalah LBP 2. Dalam beberapa tahun terakhir,

permasalahan keluhan kesehatan utama yang
berkembang di seluruh dunia dan sebagian
besar ditangani di rangkaian pelayanan
kesehatan primer. LBP biasanya dianggap
sebagai kombinasi dari berbagai jenis nyeri
dan kondisi terkaitnya, yang pada akhirnya
menyebabkan kecacatan ®. Pada tahun 2019
LBP menyumbang sekitar 568,4 juta kasus
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umum, 223,5 juta kasus insiden, dan 63,7 juta
tahun hidup dengan kecacatan (YLD) *.

LBP atau sering dikenal dengan nyeri
punggung bagian bawah adalah suatu keadaan
nyeri terjadi pada area antara batas kosta dan
lipatan  gluteal bawah  dan  waktu
berlangsungnya lebih dari satu hari. Gejala ini
diklasifikasikan menjadi akut dan kronis.
Kategori akut dapat terjadi dalam 12 minggu
serta ditandai dengan adanya nyeri secara
mendadak. Rasa sakit yang dirasakan dapat
sembuh atau hilang. Sedangkan kategori
kronis dapat terjadi lebih dari 3 bulan. Rasa
sakitnya bisa kambuh atau berulang °.

LBP menjadi gejala yang dapat timbul
akibat dari adanya berbagai penyakit atau
kelainan. Kondisi ini menjadi penyebab utama
terjadinya kecacatan di seluruh dunia melalui
beban penyakit yang semakin tinggi, terutama
pada negara dengan penghasilan rendah serta
menengah. nyeri  nosiseptif  nonspesifik
menjadi kasus yang sebagian besar terjadi
yaitu dengan tanpa penyebab yang dapat
diidentifikasi. Oleh karena itu, frekuensinya
muncul pada banyak pasien dan dapat
mengganggu fungsi hidup pasien serta dapat
menjadi penyebab nyeri kronis °.

Di dunia, Prevalensi LBP sebesar 80%
dan termasuk gangguan musculoskeletal yang
umum terjadi. 37% kasus nyeri pada
punggung bagian bawah di dunia dipengaruhi
oleh risiko pekerjaan sebagai faktor
penyebabnya. Mengemudi merupakan
pekerjaan yang berisiko mengalami nyeri pada
pinggang bagian bawah (LBP) ’. Data di
Inggris Raya terkait gangguan
Musculoskeletal pada pekerja (WMSDSs) yang
menunjukkan bahwa 28% dari semua penyakit
akibat kerja memiliki gangguan
muskuloskeletal. Sebagian besar gangguan
disebabkan 55% oleh nyeri punggung bawah
dengan rinciannya pada punggung sebesar
39% atau sebanyak 182.000 serta dan pada

ekstremitas bawah sebesar 16% atau sebanyak
76.000 ® Data Riskesdas pada tahun 2018
menunjukan prevalensi yang perna diagnosis
terkait muskuloskeletal sebanyak 24.7% dan
prevalensi LBP di Indonesia diperkirakan
sebesar 7,6% hingga 37 % °.

Salah satu penyakit akibat kerja yang
dapat menimbulkan risiko pada pengemudi
adalah LBP. Hal ini dapat terjadi akibat dari
aktivitas duduk yang terlalu lama dengan kursi
yang memiliki kondisi tidak nyaman serta
membatasi gerak atau relaksasi saat bepergian
10 pengemudi berisiko tinggi mengalami nyeri
punggung bawah (LBP) yang disebabkan oleh
banyak faktor risiko. Oleh sebab itu tujuan
dari penulisan artikel ini yaitu untuk melihat
faktor determinan atau variabel penentu paling
banyak berhubungan dengan low back pain
pada pengemudi dilihat dari beberapa hasil
literature review.

BAHAN DAN CARA

Metode  penulisan  artikel ini
menggunakan metode telaah dokumen dengan
menggunakan metode PRISMA. Pencarian
literatur dilakukan antara Oktober dan
November  2022.  Prosedur  penentuan
pemilihan artikel sesuai pada Gambar 1
dimana jenis artikel yang terpilih sesuai
dengan inklusi dan eksklusi. Dimulai dengan
pencarian basis data elektronik: Google
Cendekia, Sciencedirect, dan PubMed pada
artikel berputasi. Cakupan dari pencarian
adalah semua literatur terbitan dalam kurun
waktu Januari 2017 - November 2022
menggunakan kata kunci diantaranya adalah
low back pain (LBP), risk factor LBP, dan
drivers yang dilakukan secara independent.
Temuan artikel yang identik dalam dua
database dibuang atau tidak digunakan
(eksklusi) sehingga tersisa sebanyak 55 artikel.
Kemudian judul dan ringkasan disaring
menjadi 30 artikel.
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yang berhubungan dengan low back pain pada Record screened title and Eksklusi
pengemudi dihasilkan sebanyak 5 artikel. abstract (n = 30) (n=25)
v
HASIL Full text articel assessed for .| Eksklusi
eliaibilitv (n = 13) (n=8)
Penulis menemukan 55 artikel dari i

Google Scholar, ScienceDirect dan PubMed,
setelah melakukan pencarian dengan kata
Berdasarkan kriteria
inklusi dan eksklusi, 5 artikel terakhir dipilih
dan diuji korelasinya dengan topik terkait.

kunci

Artikel

yang dipilih.

hasil

filterisasi
ditinjau menggunakan metode skrining full
text untuk direview sebanyak 13 artikel.
Selanjutnya pengumpulan data yang telah
disaring disesuaikan dengan variabel penentu v

kemudi .
emucian Record identified through

Google Scholar,
Sciencedirect and PubMed
data base searching (n = 55)

Studies included in narative
synthesis (n = 5)

Gambar 1. Diagram penelitian dan
pemilihan artikel penelitian

Tabel 1. Hasil Literature Review

V;il;:ji?l ‘Xjrr:;:ir: Hasil Literatur Review

1 Usia 4 Berdasrkan hasil dari 4 artikel penelitian yang telah direview,
didapatkan 1 artikel (25%) yang menyatakan terdapat relasi secara
signifikan usia dengan LBP, sedangkan hasil 3 artikel penelitian lainnya
(75%) menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan usia terhadap
LBP pada pengemudi.

2  Masa Kerja 6 Berdasrkan hasil dari 6 artikel penelitian yang telah direview,
didapatkan 3 artikel (50%) yang menyatakan terdapat relasi yang
signifikan masa kerja dan LBP, sedangkan pada 3 artikel lainya (50%)
menyatakan tidak terdapat relasi secara signifikan masa kerja terhadap
LBP pada pengemudi.

3 Indeks 3 Berdasrkan hasil dari 3 artikel penelitian yang telah direview,
Masa didapatkan 1 artikel (33,3%) yang menyatakan ada hubungan signifikan
Tubuh antara IMT dan LBP, sedangkan 2 artikel lainnya (66,7%) lainnya
(IMT) menyatakan tidak terdapat relasi secara signifikan secara statistik antara

variabel indeks massa tubuh (IMT) terhadap LBP pada pengemudi.

4 Postur 2 Berdasrkan hasil dari 2 artikel penelitian yang telah direview,
Mengemudi didapatkan 1 artikel (50%) yang menyatakan terdapat relasi secara

signifikan antara postur terhadap LBP, sedangkan 1 artikel (50%)
lainnya menyatakan tidak terdapat hubungan yang signifikan postur
mengemudi terhadap LBP pada pengemudi.

5 Durasi 3 Berdasrkan hasil dari 3 artikel penelitian yang telah direview,
Mengemudi didapatkan 2 artikel (66,7%) yang berhubungan antara durasi

mengemudi dan LBP, sedangkan 1 artikel (33,3%) lainnya menyatakan
tidak terdapat hubungan yang signifikan secara statistik waktu
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Variabel Jumlah

. . Hasil Literatur Review
Diteliti  Artikel asil Literatur Revie

mengemudi dterhadap LBP pada pengemudi.

6  Whole 3 Berdasrkan hasil dari 3 artikel penelitian yang telah direview,
Body didapatkan 2 artikel (66,7%) yang menyatakan ada hubungan signifikan
Vibration whole body vibration (WBV) dengan LBP pada pengemudi, sedangkan
(WBV) 1 artikel (33,3%) lainnya menyatakan tidak terdapat hubungan yang

signifikan secara statistik.

(Sumber: Data Sekunder yang direview)

Berdasatkan Tabel 1. Data menunjukan
(75%) artikel variabel usia dan (66,7%) artikel
variabel indeks masa tubuh yang menyatakan
tidak terdapat hubungan signifikan dengan low
back pain (LBP) pada pengemudi. Dan
terdapat sebanyak (50%) artikel variabel masa
kerja, (50%) artikel variabel  postur
mengemudi, (66,7%) artikel variabel durasi
mengemudi, dan (66,7%) artikel variabel
Whole Body Vibration (WBV) vyang
menyatakan terdapat hubungan signifikan
dengan low back pain (LBP) pada pengemudi.

PEMBAHASAN

Nyeri punggung bagian bawah atau
LBP merupakan rasa nyeri yang berada pada
area punggung, saraf, otot, tulang rusuk bawah
12 hingga ujung medial, dengan disertai nyeri
yang menjalar ke bawah area kaki. Pengemudi
truk memiliki risiko mengalami gangguan otot
dan rangka yang berakibat nyeri pada
punggung bagian bawah. Ada beberapa faktor
penyebab hal tersebut terjadi seperti umur,
masa kerja dan indeks masa tubuh (IMT).
Selain itu, faktor kerja secara spesifik yaitu
postur kerja dan durasi mengemudi. Keluhan
sakit pada punggung bagian bawah banyak
dirasakan oleh pengemudi. Adanya hubungan
secara signifikan pada pengemudi truk dengan
kejadian nyeri punggung bawah (LBP)
terhadap waktu mengemudi (p-value = 0,047)
dan indeks massa tubuh (IMT) (p-value =
0,013) M.

Dari pengumpulan data pada total
populasi didapatkan analisis dari 18.882
pengemudi. Didapatkan prevalensi low back
pain sebesar 53% kasus kejadian yang sering
dilaporkan . Pengemudi yang mengalami
nyeri bagian pinggang bawah atau LBP
memiliki persentase yang cukup tinggi. Oleh
karena itu, disarankan untuk mengubah
rancangan tempat duduk dan peralatan di
dalam kendaraan sesuai dengan standar
kesehatan, melakukan tes mengemudi secara
berkala, berolahraga, dan mempertimbangkan
waktu untuk istirahat yang cukup di luar jam
kerja. untuk menjadi langkah  dalam
meminimalkan dan mengandalikan gangguan
ini. Selain itu, juga direkomendasikan adanya
program pendidikan ergonomi dan kesehatan
kerja agar dapat meminimalisir risiko
pengembangan gangguan muskuloskeletal
pada pengemudi .

Usia dengan risiko LBP pada Pengemudi
Usia adalah salah satu penyebab nyeri
punggung bawah. Ketika di usia 30-an, tulang
mengalami  pemadatan  setelah  terjadi
degenerasi tulang yang mengakibatkan
jaringan berubah menjadi jaringan parut,
kerusakan jaringan, berkurangnya jumlah
cairan sehingga berpengaruh pada
menurunnya stabilitas tulang dan otot.
Menurut Lintin (2019), dengan bertambahnya
usia maka masa otot yang terdiri dari serabut
otot akan mengalami penurunan ukuran dan
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jumlah sehingga dapat menurunkan kekuatan
otot itu sendiri. Penurunan kekuatan otot pada
usia lebih dari 40 tahun adalah 40,9% *.

Berdasarkan penelitian Alifah tahun
2018 di Semarang, pada saat berusia 30 tahun
akan terjadi peningkatan kondisi degeneratif
pada tulang belakang. Hasil crossover
menunjukkan terdapat hubungan usia terhadap
nyeri pada punggung bagian bawah *°. Serupa
dengan Penelitian Asghar pada tahun 2020
yang menunjukan prevalensi LBP sebanyak
60,21% dengan jumlah  sampel 227
pengemudi. Dengan disabilitas ringan pada
pengemudi berusia 30 hingga 35 tahun sebesar
100% (n=112), disabilitas sedang pada
pengemudi usia 36 hingga 45 tahun sebesar
38,8% (73) serta disabilitas berat pada
kelompok usia 46 hingga 50 tahun sebesar
3,9% (n=3) ™.

Masa Kerja dengan risiko LBP pada
Pengemudi

Masa kerja yang berhubungan dengan
durasi kerja menjadi penyebab terjadinya
kejenuhan secara fisik tulang dan otot serta
psikologis. Selain itu, posisi mengemudi serta
aktivitas duduk yang kurang nyaman juga
menyebabkan terjadinya kebosanan.

Low back pain jika dibandingkan dari
lama kerja lebih dari 5 tahun akan berisiko
lebih tinggi dibandingkan dengan lama kerja
yang kurang dari 5 tahun . Persentase
responden dengan kejadian LBP pada masa
kerja lebih dari 5 tahun (355%) (11
pengemudi). Terdapat hubungan antara waktu
kerja terhadap keluhan LBP pada pengemudi
> Hasil penelitian Kurtul (2022), menyatakan
bahwa di Turki frekuensi LBP lebih tinggi
dengan persentase sebesar 61,9% pada subjek
yang telah bekerja sebagai pengemudi taksi
selama lebih dari 10 tahun. Terdapat hubungan
antara waktu kerja dengan risiko LBP pada
pengemudi taksi yaitu dengan nilai p-value
0,001 *,

Indeks Masa Tubuh (IMT) dengan risiko
LBP pada Pengemudi

Akibat dari keadaaan berat badan
berlebih akan menopang badan sehingga
mengontraksikan otot di punggung bawah.
Berat badan obesitas dengan lingkar pinggang
serta derajat lemak visceral lebih tinggi
apabila terjadi secara permanen, maka dapat
menekan bantalan sumsum tulang belakang
pada saat beraktivitas *’. Menurut Afif (2021)
berat beban yang berlebihan juga menjadi
penyebab kelainan postural serta rusaknya otot
secara kronis, dengan cedera kronis ini pada
akhirnya menyebabkan kerusakan pada
selubung mielin. Hal tersebut yang berakibat
timbulnya reaksi berlebihan pada saraf
(hipersensitivitas). Kondisi yang terjadi di
daerah lumbal tersebut yang sering dikeluhkan
sebagai low back pain (LBP) ™.

Sebanyak 37,5% pengemudi memiliki
IMT dengan tipe obesitas mengalami
penurunan  mobilitas  tulang  belakang
mengeluh nyeri pinggang bawah (LBP) *.
Pengemudi yang termasuk dalam kelompok
Obesitas (lebih dari 30) memiliki peningkatan
risiko nyeri pinggang vyaitu 60,9% (70)
pengemudi. Ada perbedaan rata-rata IMT
terhadap LBP dengan nilai p-value= 0,001 *°.

Dengan adanya hubungan antara IMT
dengan gangguan otot dan kerangka
diantaranya termasuk LBP maka disarankan
untuk menjaga berat badan yang ideal serta
pola hidup yang sehat *°. Di tempat kerja,
pekerja yang mengeluhkan low back pain
harus disarankan untuk meluangkan waktu
untuk aktivitas fisik atau olahraga ringan dan
membatasi waktu mereka untuk melakukannya
dengan intensitas yang sedang hingga berat.
Selama waktu senggang, karyawan harus
menghabiskan waktu untuk berolahraga
dengan intensitas yang sedang ke olahraga
kuat *°.

Postur Mengemudi dengan risiko LBP pada
Pengemudi

Mengemudi menentut postur tubuh
yang tidak wajar, yaitu duduk diam dalam
waktu lama, bersandar, membungkuk atau
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condong ke depan dan tanpa penyangga.
Posisi ini diambil pengemudi saat berkendara
di jalan menurun, menanjak dan serta
berkelok.

Pengemudi dengan kurangnya
mobilitas tulang belakang mempunyai sudut
pinggul yang berisiko dengan membentuk
sudut kecil dari 110° atau sudut lebih besar
dari 130° saat mengemudi. Terkait dengan hal
tersebut risiko keluhan low back pain yaitu
53,8%. Postur dalam mengemudi ada
keterkaitannya dengan keluhan neyeri pinggag
bawah. Terdapat relasi postur dalam
mengemudi dengan keluhan low back pain *°.
Durasi mengemudi dengan risiko LBP pada

Pengemudi
Durasi menegemudi dapat
menyebabkan kelelahan  yang dapat

berpengaruh pada konsentrasi, kebugaran,
kenyamanan saat mengemudi serta dapat
menimbulkan masalah kesehatan. Mengemudi
merupakan profesi yang memiliki risiko LBP
karena diharuskan untuk duduk dalam durasi
waktu yang lama.

Hasil  penelitian  Afif  (2021),
didapatkan hasil 84,8% (39) pengemudi
memiliki waktu tempuh lebih dari 8 jam.
Terdapat hubungan waktu mengemudi dan
keluhan nyeri pinggang p-value = 0,047
Frekuensi LBP pada pekerja dengan durasi
waktu lebih dari 12 jam/hari (54,4%) lebih
tinggi dibandingkan dengan pekerja dengan
durasi mengemudi kurang dari 8 jam/hari.
Terdapat hubungan durasi  mengemdui
terhadap risiko nyeri punggung bawah pada
pengemudi taksi di Tiirkiye p-value= 0,025 *.
Whole Body Vibration (WBP) dengan risiko
LBP pada Pengemudi

Getaran seluruh tubuh atau (WBV)
dapat meningkatkan  kerusakan  tulang
belakang, plak dan  spondylolisthesis
degeneratif, sekaligus meningkatkan peptida
vasomotor di usus yang menyebabkan nyeri
terkait LBP. Terdapat hubungan vibrasi

terhadap keluhan LBP pada pengemudi (p-
value =0,000) .

Menueur Lukman (2019) dengan hasil
penelitianya yang menunjukkan sebesar 66,4%
tingkat LBP pada pengemudi. Paparan getaran
harian secara signifikan terkait dengan nyeri
punggung bagian bawah atau LBP. Prevalensi
LBP pada pengemudi yang terpapar getaran
harian secara signifikan lebih tinggi pada 0,25
m-s2 rms (p-value =0,009) atau lebih tinggi,
dibandingkan dengan mereka yang terpapar
getaran di bawah 0,25 m's2rms (POR = 2,97,
95% CI 1.30-6.76). Pengamatan serupa juga
terlihat pada responden yang terpapar getaran
harian pada 0.29 m-s2 rms (p-value =0.009)
rms atau lebih (PPO=2.79, 95% CI 1,24 -
6.34) 2.

KESIMPULAN DAN SARAN

Menurunnya kekuatan otot seiring
bertambahnya usia mempengaruhi rasa sakit
yang dialami pengemudi. Degenerasi tulang
belakang meningkat saat Anda berusia lebih
30 tahun dan sekitar 40,9% penurunan masa
otot atau struktur otot terjadi pada usia lebih
dari 40 tahun.

Kejadian low back pain (LPB) lebih
tinggi pada pengemudi dengan masa kerjanya
di atas 5 tahun. Pengemudi yang mengalami
obesitas (lebih dari 30) berisiko tinggi
mengalami nyeri punggung bawah atau LBP.
Postur mengemudi dengan posisi tulang
belakang serta pangkal paha membentuk sudut
130° saat berkendara berisiko mengalami LBP.
Ada korelasi antara waktu mengemudi dan
keluhan low back pain (LBP), prevalensi LBP
yang lebih tinggi secara signifikan pada
pengemudi yang terpapar getaran harian antara
0,25 m's2 rms.

Pengemudi harus meluangkan waktu
untuk berolahraga, agar dapat mempunyai
indeks masa tubuh IMT yang normal atau
ideal dengan menurunkan berat badan
sehingga risiko nyeri pinggang dapat
diminimalisir. Sesuaikan postur mengemudi
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dengan kursi duduk pengemudi, sehingga
posisi mengemudi menjadi nyaman dan
nyaman. Lakukan 30 menit istirahat dan
peregangan untuk perjalanan sekitar 8 jam ke
atas supaya otot menjadi rileks.
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